
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis  Penelitian 

Peineilitian ini beirjuiduil “Pe imbeintuikan karakteir sosial santriwati 

meilaluii program tahfidz Al – quir’an di Yayasan Izzatu ina Puitri Paleimbang” 

meiruipakan peineilitian deingan meingguinakan peindeikatan kuialitatif. 

Peineilitian ini dilakuikan uintuik meilihat ataui meimbuiktikan teiori teintang 

peimbeintuikan karakteir sosial yang diaplikasikan meilaluii program tahfidz 

Al-quir’an pada Yayasan Izzatu ina Puitri. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Kualitatif Deskriptif. Peneliti dalam penelitian ini 

berusaha untuk melihat gambar subjektif secara psikologis dari subjek 

yang diteliti. Pertimbangan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah 

untuk menggali nilai dan memberi pemahaman mengenai topik yang di 

angkat. Menurut (Sugiyono, 2013) metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

Menurut (Moleong, 2005) penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll 

secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut (Herdiansyah, 2010) 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 

mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang diteliti. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memakai penelitian ini dikarenakan 

adanya daya tarik peneliti terhadap penelitian kualitatif ini karna peneliti 

ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan dengan 

lebih spesifik, transparan, dan mendalam. Selain itu juga metode kualitatif 



ini benar-benar menempatkan atau memposisikan manusia sebagaimana 

mestinya makhluk social. Jeinis dalam peineilitian meingguinakan teiknik 

analisis deiskriptif, maksuidnya peineiliti meimbeirikan seibuiah gambaran 

uimuim teintang keiadaan yang seibeinarnya yang ada di lapangan, 

meinjeilaskan dan meingkaji kondisi seicara nyata objeik yang teilah di 

teintuikan seibagai teimpat peineilitian beirdasarkan data yang di kuimpuilkan 

teintang peimbeintuikan karakteir sosial meilaluii program tahfidz Al-quir’an 

pada santriwati Yayasan Izzatuina Puiri Paleimbang. 

3.2 Sumber Data Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2016). Sumber data adalah semua 

keterangan yang dijadikan responden, dan juga dokumen-dokumen 

baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya. Jenis dan 

sumber data ini yaitu data primer dan sekunder. 

 

3.2.1 Data Primer 

Data primeir adalah data yang dipe irole ih dari pe ine iliti seicara 

langsuing dari suibje ik me ilaluii wawancara deingan peingambilan 

data langsuing pada suibje ik seibagai suimbeir informasi yang 

dicari, yaitu i guru di Izzzatu ina Pu itri Paleimbang. 

 

3.2.2 Data Sekunder 

Data seiku inde ir adalah data ke idu ia dari data yang kita 

bu itu ihkan. Seipe irti keilu iarga suibje ik, te itangga suibje ik seirta tidak 

langsuing dipe irole ih dari su ibje ik pe ineilitiannya. Dalam pe ineilitian 

ini data di ambil se ibagai data pe ileingkap dari data prime ir agar 

pe ineilitian ini dapat meinghasilkan data yang le ibih te irpe ircaya. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi peine ilitian ini be irada di Yayasan Izzatu ina Pu itri yang 

te irle itak di Palembang. Te irdapat be irbagai macam hal yang 

me indasari peine iliti meilakuikan peineilitian di Yayasan Izzatu ina Puitri 

diantara lain : 

a. Yayasan Izzatu ina Puiri meimiliki keile ibihan dalam programnya 

yaitui Takhossuis Qu ir’an yang meimbuiat pe inuilis pe inasaran 

kareina sangat be irpe ingaruih te irhadap santriwati. 

b. Me indalami meinguilas seirta me inge imbangkan keimampuian 

pe inuilis te intang pe imbe intuikan karakteir, kareina meimang prose is 



pe imbe intuikan karakteir itui tidak mu idah dan haruis me inghadapi 

individui yang be irbe ida. 

 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Istilah sampeil dalam pe ine ilitian kuialitatif ada be irbagai 

macam seipe irti su ibje ik, informan, partisipan, atau i sasaran 

pe ineilitian. Te iknik yang digu inakan u intuik me ineintuikan su ibje ik pada 

pe ineilitian ini adalah pu irposive i sampling. Pu irposive i sampling 

me iruipakan salah satu i te iknik pe ingambilan sampeil su imbeir data 

me ilaluii be ibe irapa peirtimbangan. Suibje ik pe ine ilitian ini beirjuimlah 3 

orang, adapu in kriteiria suibje ik pada pe ineilitian ini adalah se ibagai 

be irikuit :  

1. Gu irui/U istadzah  

2. Wali asuih asrama 

3. Pe ire impuian beiru isia 23-43 tahuin 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Me itode i pe inguimpuilan data meiru ipakan salah satu i hal yang 

sangat peinting bagi seibu iah pe ineilitian seihingga data yang 

dipe irole ih be inar-be inar seisu iai de ingan ju idu il yang dite intu ikan. Se ipe irti 

yang dikeimu ikakan ole ih Prof. Su igiono bahwa dari se igi atau i cara 

te iknik peinguimpuilan data, maka te iknik peinguimpuilan data dapat 

dilakuikan deingan cara me inguimpuilkan bahan bacaan lite iratu ir yang 

keimu idian dite ilaah hingga meinghasilkan catatan-catatan peinting 

yang teilah disaring dan akan ditu iangkan dalam keirangka te ioritis, 

keimu idian obse irvasi (pe ingamatan), inte irvieiw (wawancara), 

doku ime intasi dan gabuingan dari seimu ianya. 

Adapuin me itode i pe inguimpuilan data yang digu inakan dalam 

pe ineilitian ini adalah seibagai be irikuit : 

 

3.4.1 Metode Wawancara 

Menurut Moleong (Herdiansyah, 2010), wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut. Sedangkan menurut Gorden 

(Herdiansyah, 2010), dapat diartikan bahwa wawancara merupakan 



sebuah percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan 

untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan 

tertentu.  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Wawancara 

semi terstruktur yaitu wawancara yang cukup mendalam karena 

adanya penggabungan antara wawancara yang berpedoman pada 

pertanyaanpertanyaan yang telah dipersiapkan dan lebih luas serta 

mendalam dengan mengabaikan pedoman yang sudah ada. Ciri 

dari wawancara semi-terstruktur ini yaitu adanya pertanyaan 

terbuka, fleksibel, tetapi tetap terkontrol, ada pedoman wawancara 

yang dijadikan patokan dalam alur, urutan, dan penggunaan kata 

(Herdiansyah, 2010). Selain itu tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk memahami suatu fenomena atau permasalahan tertentu. 

Me itode i ini disamping be irgu ina uintuik me inguiji keibe inaran data 

yang dipe irole ih de ingan meitode i obse irvasi, ju iga be irgu ina u intuik 

me impe iroleih keite irangan dari pihak te irte intui yang dibuitu ihkan. Ciri 

khas dalam me itode i wawancara ini bisa me impeiroleih data se icara 

me indalam 

Skripsi ini me inggu inakan meitode i wawancara yaitui u intuik 

me impe iroleih data te intang prose is tahfidz Al- qu ir’an, pe irilakui (nilai 

karakteir) santriwati dan be ibe irapa hal yang digu inakan meileingkapi 

pe ineilitian ini. Dalam pe inggu inaan meitode i te irseibu it, skripsi ini 

be irhasil meimpeirole ih data dari informan le ibih banyak dan se isu iai 

de ingan keibu itu ihan pe inuilis. U intuik me injamin ke ileingkapan dan 

keibe inaran data yang dipe irole ih me ilalu ii te iknik ini, pe inu ilis 

me inggu inakan alat pe ire ikam dan peincatat mau ipu in doku ime intasi. 

3.4.2 Metode Observasi 

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan 

dan mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam artian 

mengamati dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang 

dituju (Banister dalam Herdiansyah, 2010). Sedangkan menurut 

Catwright & Catwright (Herdiansyah, 2010) mendefinisikan sebagai 

suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 

“merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 



untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Tujuan dari 

observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan (site) yang 

diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-individu yang 

terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku 

yang dimunculkan serta makna kejadian berdasarkan perspektif 

individu yang terlibat tersebut. 

Jenis Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen. Peneliti memperhatikan subjek 

secara penampilan fisik, komunikasi, verbal, non verbal, dari 

aktivitas yang dilakukan, interaksi dengan lingkungan, dan hal-hal 

yang unik dengan cara melakukan pencatatan. 

 

3.4.3 Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran daru sudut 

pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya 

yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan 

(Herdiansyah, 2010). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

digunakan merupakan data pendukung terhadap hasil pengamatan 

dan wawancara berkaitan dengan bentuk pesan verbal dan non 

verbal dan juga hambatan-hambatan yang ditemui oleh peneliti. 

3.5 Metode Analisis Data  

Analisis data meiru ipakan proseis pe ingolahan data uintuik 

me ineimu ikan informasi yang be irgu ina dilaku ikan deingan be ike irja 

pada data, me inguimpuilkan data, me imilah-milah seihingga te irbe intuik 

satuian yang dapat dike ilola, dikate igorikan dan meine imu ikan pola, 

me impe ilajari seirta me imu itu iskan yang bisa dice iritakan ke ipada orang 

lain (Moleiong, 2014).  

Seisu iai deingan pe ineilitian yang beirsifat de iskriptif, maka u intuik 

me inganalisa data ku ialitatif digu inakan pola pikir induiktif yaitu i cara 

me inarik keisimpuilan deingan beirangkat dari fakta-fakta yang khuisuis 

me inuiju i ke isimpuilan yang be irsifat u imu im atau i de ingan kata lain 

pe inuilis mu ila-muila be irge irak dari fakta-fakta khuisu is meinu iju i kei 

seibu iah stateime int yang me ineirangkan fakta-fakta. Meitode i analisis 



data dalam pe ineilitian me inggu inakan te iknik Mile is dan Huibe irman 

seibagai be irikuit : 

3.5.1 Reduksi Data 

Data-data yang te ilah pe inu ilis ku impuilkan, dise ile iksi, dibu iang 

yang tidak pe irlui, digolongkan ataui diorganisasikan 

 

3.5.2 Penyajian Data 

Seite ilah data diseile iksi, keimu idian disajikan se isu iai deingan 

bahasan-bahasan yang dipe irlu ikan. Seisuiai deingan ru imuisan 

masalahnya. Dalam pe inyajian data ini, se ilu iru ih data-data di 

lapangan yang be iru ipa doku ime in hasil wawancara dan hasil 

obse irvasi akan dianalisis se ihingga dapat me imuincu ilkan deiskripsi 

te intang pe ingaruih program tahfidzu il quir’an te irhadap peindidikan 

karakteir. 

 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan 

Keigiatan pe inggambaran seicara u itu ih dari obye ik yang dite iliti 

pada prose is peinarikan keisimpu ilan beirdasarkan pada gabuingan 

informasi yang te irsu isu in dalam suiatu i be intuik yang pada peinyajian 

data me ilaluii informasi te irse ibu it, pe ine iliti dapat me ilihat se igala 

seisu iatui yang dite iliti dan meinarik keisimpuilan meingeinai obje ik 

pe ineilitian. Proseis pe ingambilan keisimpuilan meiru iju ik pada eimpat 

me itode i yaitui : de idu iktif, indu iktif, inte irpre itasi, dan komparasi.  

Di dalam pe ineilitian ku ialitatif ke isimpuilan yang dipe irole ih 

keimu ingkinan akan dapat me injawab peine ilitian yang dirancang 

seijak awal peineilitian. Akan teitapi ada kalanya ke isimpuilan yang 

te ilah dipe irole ih tidak dapat digu inakan u intuik me injawab 

pe irmasalahan. Kare ina di dalam pe ine ilitian ku ialitatif yang sifatnya 

seime intara dan akan dapat be irkeimbang seite ilah peine iliti te irjuin kei 

lapangan. Seite ilah adanya teiori yang te ilah dite imu ikan seilanjuitnya 

diharapkan bisa me injadi pijakan pada pe ineilitian-pe ineilitian 

seilanjuitnya. 

 

3.6 Keabsahan Data Penelitian 

Keiabsahan data adalah konse ip pe inting u intuik me imbuiktikan 

hasil peineilitian yang dilakuikan meiru ipakan be inar-beinar pe ineilitian 

ilmiah dan uintuik meinguiji data yang teilah dipe irole ih dari konseip 



pe inting yang dipe irbaharuii dari konseip ke ibe inaran (validitas) dan 

keiahlian (reihabilitas). 

Validitas ialah ke ibe inaran data yang te irjadi pada hal yang 

dite iliti de ingan yang bisa dilaporkan ole ih pe ine iliti (Sugiyono, 2013). 

Pada dasarnya ke iabsahan data digu inakan u intuik meimbuiktikan 

seikaliguis me inguiji data yang teilah dipeiroleih. dalam peine ilitian 

ku ialitatif ini uiji keiabsahan data meinuinju ikan hasil peineilitian de ingan 

jalan peineilitian oleih pe ineiliti pada keinyataan lain yang se idang 

te irjadi. Adapu in cara uintuik me ilakuikan uiji kreidibilitas antara lain : 

3.6.1 Perpanjangan Pengamatan 

Pe irpanjangan pe ingamatan yang dimaksu id adalah peine iliti 

keimbali me ilakuikan pe ingamatan ke i lapangan, meilakuikan 

wawancara ke imbali de ingan suibje ik yang pe irnah diwawancarai 

mauipu in su ibje ik yang baru i u intu ik meindapatkan data dan informasi 

yang leibih me indalam seirta me inghasilkan seibu iah data yang le ibih 

banyak dan leingkap. 

3.6.2 Triangulasi 

Dalam peinguijian kreidibilitas trianguilasi dapat digu inakan uintuik 

pe inge iceikan data dari be irbagai suimbeir de ingan waktui yang 

be irbe ida. Me inguiji kreidibilitas data deingan cara me inge iceik data 

yang didapat me ilaluii be ibe irapa suimbeir (triangu ilasi suimbeir). Data 

yang te ilah dikuimpuilkan ole ih peine iliti keimu idian dapat meinghasilkan 

keisimpu ilan u intuik me indapatkan suiatu i ke iseipakatan yang diminta 

(meimbe ir che ick) atau ipu in me inge iceik data bisa meilaluii wawancara, 

obse irvasi dan doku imeintasi keimu idian dilakuikan peinguijian 

kreidibilitas data te irse ibu it apabila meinghasilkan seibu iah data yang 

tidak sama, maka pe ineiliti akan meilakuikan diskuisi le ibih lanju it 

keipada su ibje ik yang be irsangkuitan uintuik me imastikan data yang 

be inar (trianguilasi te iknik). 

Data trianguilasi yang digu inakan dalam pe ineilitian ini yaitui 

me inggu inakan meitode i pe ingu impuilan leibih dari satui data dalam 

suibje ik tu inggal. Pe ingu impuilan data yang dilaku ikan ole ih pe ineiliti 

dalam pe ineilitian kuialitatif ini yaitu i de ingan me ilakuikan wawancara, 

obse irvasi, dokuime imtasi dan lain seibagainya (Heirdiansyah, 2013). 



 

 

3.6.3 Mengadakan Member Check 

Me imbeir cheick me iru ipakan data yang dipe iroleih pe ine iliti ke ipada 

pe imbe iri data dilakuikan proseis pe inge ice ikan. Meimbeir che ick 

be irtu iju ian agar meinge itahuii data yang dipe iroleih se isuiai de ingan 

informasi yang disampaikan ole ih pe imbeiri data. Data yang te ilah 

diseipakati ole ih para pe imbeiri data bisa disimpu ilkan bahwa data 

te irseibu it valid, se ihingga data te irse ibu it dapat dipe ircaya ataui 

kreidibe il (Su igiyono,2009). 

 


